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Abstract 
 

This activity aims to increase adolescent knowledge about preventing stunting through the 
consumption of iron tablets (TTD) in Sindon Hamlet, Jatiharjo Village, Jatipuro District, 
Karanganyar Regency. Stunting it’s serious problem in Indonesia, and one of the causes is 
anemia in adolescent girls. Through an educational and socialization approach, this 
activity involved 30 adolescents who had never previously received information about 
stunting and the importance of TTD. The Result showed about significant activity     
sincrease in participants' understanding of stunting and anemia, as evidenced by the 
difference in pre and post-test scores analyzed by using Wilcoxon test. This part proves 
that educational interventions will be an effective step in efforts to prevent stunting in 
community. Suggestions for the future activities are can expand the scope of socialization 
and conduct long-term evaluations to assess sustainable impacts. 
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Edukasi Pencegahan Stunting Dini dan Memberikan 

Tablet Tambah Darah (TTD) Pada Remaja Putri di 

Dusun Sindon, Jatiharjo  

Abstrak 

Kegiatan ini memiliki tujuan dalam menambah pengetahuan remaja terutama remaja 

putri mengenai pencegahan stunting dengan mengkonsumsi  tablet tambah darah (TTD) 

di Dusun Sindon, Desa Jatiharjo, Kecamatan Jatipuro, Kabupaten Karanganyar.  

Kejadian Stunting adalah salah satu dari sekian permasalahan mengenai Kesehatan yang 

sangat krusial dampaknya di seluruh dunia, salah satunya di Indonesia. Adapun salah 

satu faktor penyebabnya adalah anemia pada remaja putri. Melalui pendekatan edukasi 

dan sosialisasi, kegiatan ini melibatkan 30 remaja yang sebelumnya belum pernah 

mendapatkan informasi terkait stunting dan pentingnya TTD. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta tentang 

stunting dan anemia, yang dibuktikan dengan perbedaan hasil nilai pre-test dan post-test 



 

 

yang di uji dan dianalisis menggunakan Uji Wilcoxon. Kegiatan ini membuktikan bahwa 

intervensi edukasi dapat menjadi langkah efektif dalam upaya pencegahan stunting di 

masyarakat. Saran untuk kegiatan mendatang adalah memperluas cakupan sosialisasi 

dan melakukan evaluasi jangka panjang untuk menilai dampak berkelanjutan. 

Kata kunci: tablet tambah darah; anemia; edukasi kesehatan; pencegahan stunting. 

 

Pendahuluan 
Stunting adalah kondisi kekurangan gizi yang dialami oleh anak dalam masa 

pertumbuhanya, sehingga tinggi dan berat badan anak tidak sesuai dengan  standar tinggi 

dan berat badn anak pada usianya [1]. Stunting juga dapat didefinisikan sebagai 

representasi pertumbuhan yang ditunjukkan sebagai akibat dari asupan gizi yang tidak 

cukup lama atau dapat diartikan juga sebagai representasi pertumbuhan yang ditandai 

dengan kurangnya asupan gizi [2]. Stunting, yang umum terjadi pada dengan umur dibawah 

lima tahun, dapat disebabkan pula karena kurangnya asupan gizi pada tubuhnya dan 

terjadinya infeksi berulang pada 1000 hari pertama kehidupan anak (HPK). Kondisi ini 

memengaruhi pertumbuhan fisik, perkembangan kecerdasan, serta produktivitas anak di 

masa depan  [3]. 

Pada tahun 2019, 21,3% balita global mengalami stunting, terutama di negara 

berkembang seperti Indonesia [4]. Prevalensi stunting di Indonesia relatif stabil dengan 

sedikit penurunan dari 36,8% (2007) menjadi 30,8% (2018), meskipun masih jauh dari target 

WHO sebesar 20% [5]. Stunting juga berkaitan dengan gangguan kognitif serta motoric pada 

anak. 

Terdapat berbagai faktor yang dapat menyebabkan seorang anak mengalami stunting, 

antara lain adalah ibu yang mengalami kekurangan energi kronis (KEK) dan anemia, 

kondisi malnutrisi pada anak, keterbatasan akses terhadap sumber pangan, layanan 

kesehatan yang kurang memadai, serta faktor sosial-ekonomi yang tidak mendukung[6]. 

Dalam penelitian sebelumnya disebutkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam 

faktor-faktor penyebab stunting antara anak-anak yang tinggal di daerah desa dan kota, 

serta antara mereka yang berasal dari rumah tangga kurang mampu yang dibandingkan 

dengan rumah tangga yang lebih mampu dalam perekonomianya[7]. Penelitian ini 

menyoroti bahwa tinggi badan ibu yang rendah dan tingkat pendidikan yang kurang 

memadai turut meningkatkan risiko terjadinya stunting pada anak. Selain itu, akses yang 

terbatas terhadap layanan gizi memiliki dampak signifikan terhadap kejadian stunting, 

terutama pada anak-anak yang berasal dari keluarga miskin, baik di perkotaan maupun 

pedesaan. Hal ini diperparah dengan kondisi remaja, khususnya remaja putri dalam rentang 

usia 10-18 tahun, yang sangat rentan terkena anemia. Anemia pada remaja putri tidak 

hanya dapat meningkatkan risiko komplikasi selama masa kehamilan, tetapi juga 

berpotensi menyebabkan stunting pada anak yang akan dilahirkan di kemudian hari. Oleh 

karena itu, intervensi yang tepat pada masa remaja, seperti pemberian tablet tambah darah 

(TTD), sangat penting untuk mengurangi risiko stunting di masa mendatang. 

Dalam penelitian sebelumnya juga dijelaskan bahwa anemia yang terjadi pada remaja, 

terutama remaja putri masih menjadi permasalahan yang signifikan dan serius untuk 

ditangani di dampaknya yang sangat signifikan terhadap kualitas kesehatan serta 



 

 

kehidupan mereka secara keseluruhan [8]. Anemia yang termasuk dalam kategori masalah 

gizi buruk, memiliki kaitan yang erat dengan terjadinya stunting, terutama karena 

kekurangan zat besi yang berdampak pada perkembangan tubuh dan kesehatan anak secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, salah satu upaya pencegahan stunting yang efektif adalah 

dengan mendistribusikan Tablet Tambah Darah (TTD) kepada remaja putri yang berada 

pada kisaran usia 10 hingga 18 tahun. Distribusi TTD ini diharapkan dapat membantu 

mengatasi kekurangan zat besi yang menjadi penyebab utama anemia, yang pada akhirnya 

juga berkontribusi dalam upaya pencegahan stunting sejak dini. Dengan demikian, upaya 

ini menjadi salah satu langkah penting dalam meningkatkan kesehatan remaja putri, yang 

pada gilirannya dapat membantu menurunkan risiko terjadinya stunting pada generasi 

berikutnya. 

Metode 

       Kegiatan edukasi dilaksanakan di Posyandu Remaja Dusun Sindon, Desa Jatiharjo, 

Kecamatan Jatipuro, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Edukasi ini dilakukan untuk 

mengkaji pengetahuan mengenai stunting dan upaya pencegahanya dengan konsumsi TTD 

kepada peserta yang mengikuti Posyandu Remaja di Dusun Sindon. Kegiatan pengabdian 

dilaksanakan dengan metode ceramah dengan media berupa video presentasi dan buku saku  

yang berisi edukasi mengenai pengertian, gejala, dampak, faktor risiko, pencegahan 

stunting dan cara penanggulangan stunting dengan konsumsi TTD.  

       Metode kegiatan pengabdian ini menggunakan metode eksperimen dengan 

menggunakan model Desain penelitian 'One Group Pre-test Post-test Design' adalah sebuah 

metode yang menggunakan pre-test sebelum diberikan intervensi dan post-test setelah 

intervensi dilakukan, untuk mengukur perubahan atau efek dari intervensi 

tersebut.Menggunakan metode eksperimen karena ingin mengetahui hasil dari sebuah 

perlakuan dan dapat diketahui secara akurat perbandingan pengetahuan antara sebelum 

dan sesudah diberi intervensi [9]. Sebelum kegiatan edukasi dilakukan, peserta posyandu 

melaksanakan pre-test untuk mengetahui pengetahuan peserta mengenai stunting, anemia 

dan pencegahan dengan TTD. Setelah dilakukan edukasi di lanjut dengan sesi tanya jawab 

terkait materi, kemudian peserta akan diberikan post-test untuk mengetahui apakah ada 

peningkatan pengetahuan setelah intervensi, dan yang terakhir sesi pemberian dan minum 

TTD bersama .  

      Hasil dari pre-test dan post-test dianalisis dengan SPSS. Analisis univariat dengan 

menggunakan frekuensi serta bivariat dengan mempergunakan Uji Wilcoxon dengan 

tingkatan signifikansinya ialah 0,05.  

Hasil dan Pembahasan 
Edukasi terkait pencegahan stunting dilakukan pada hari Sabtu, 10 Agustus i 2024, 

mulai pukul 13.00 - 15.00 WIB. Kegiatan edukasi ini dilakukan bersamaan dengan kegiatan 

Pos Pelayanan  Terpadu (Posyandu) Remaja yang rutin dilakukan di wilayah Dusun Sindon. 

Kegiatan Posyandu bertempat di kediaman rumah Ibu Kepala Dusun Sindon, yakni Ibu 

Handayani dan dikhususkan untuk remaja umur 10 - 20 tahun di Dusun Sindon.  

Peserta yang diikutkan dalam pengabdian masyarakat ini berjumlah 30 orang yang 

terdiri dari anggota Posyandu Remaja Dusun Sindon. Sebelumnya peserta belum pernah 

mendapatkan sosialisasi dan pengabdian masyarakat mengenai pencegahan stunting dini 

melalui edukasi  pemberian tablet tambah darah (TTD) sehingga intervensi ini tepat 



 

 

dilaksanakan dengan tujuan remaja putri dapat mencegah stunting pada anaknya kelak 

sejak dini dengan pencegahan anemia yang dapat diupayakan dengan mengkonsumsi TTD. 

Pelaksanaan edukasi ini diawali dengan kegiatan Posyandu Remaja seperti biasa dan 

dilanjut dengan sesi edukasi. Sesi Edukasi di awal dengan pembagian pre - test yang 

dikerjakan oleh peserta, kemudian Pemaparan materi menggunakan media video presentasi 

dan buku saku yang berisi materi mengenai pengertian, gejala, dampak, faktor risiko, 

pencegahan stunting dan cara penanggulangan stunting dengan konsumsi TTD. Setelah sesi 

pemaparan materi dilanjutkan sesi tanya jawab dan diikuti pemberian dan minum TTD 

bersama. Di akhir sesi, peserta diberi lembar post-test untuk menilai pengetahuan peserta 

setelah diberikan intervensi edukasi.  

 

 

Gambar 1. Edukasi pencegahan stunting 
 

Gambar 2. Penggunaan buku saku sebagai 

media efektif penyampaian materi. 

 

     Analisis univariat diperoleh jumlah peserta yang hadir sebanyak 30 peserta yang berasal 

dari RT 01 (20,0%), RT 02 (36,6 %), RT 03 (26,7 %) , Dan RT 04 (16,6 %).  Tabel 1 

menunjukkan peserta yang mengikuti kegiatan edukasi ini lebih banyak berasal dari RT 02 

(36,6 %), di Dusun Sindon. Analisis Univariat disajikan dalam data sebagai berikut ini : 

 

Tabel 1. Distribusi peserta edukasi  pencegahan stunting berdasarkan asal RT 

Asal RT Jumlah (n) Presentase (%) 

RT 01 6 20,0 

RT 02 11 36,6 

RT 03 8 26,7 

RT 04 5 16,6 

Total 30 100 

 

   Setelah dilakukan analisis univariat, dilanjutkan dengan analisis bivariat dengan langkah 

pertama mencari distribusi data yang dianalisis dengan uji normalitas menggunakan uji   

Shapiro-Wilk karena total responden 30 (<100) peserta. Hasil perhitungan menunjukkan 

nilai signifikansi pada pre-test sebesar 0,026 ( < 0,05) dan pada post- test sebesar 0,000 (< 

0,05). Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi dengan normal. Oleh 

karena itu, untuk menganalisis data lanjutan, digunakan  Uji Wilcoxon untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan rata-rata tingkat pengetahuan peserta Posyandu Remaja Dusun 



 

 

Sindon sebelum dan sesudah dilakukan intervensi berupa edukasi. Adapun uji  analisis  

diperoleh hasil dalam tabel 2 berikut ini: 

  

Tabel 2. Pengetahuan responden mengenai stunting 

Tingkat 

Pengetahuan 

Pre - Test Post - Test Nilai p 

Jumlah 

 (n)  

Persentase 

(%)  

Jumlah  

(n) 

Presentase 

(%) 

 

 

 

0,002 Kurang 15 50,0 5 16,5 

Cukup 9 30,0 5 16,5 

Baik 6 20,0 20 67, 0 

Total 30 100 30 100 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa 67% partisipan mengalami peningkatan pengetahuan 

sebelum dan sesudah penyuluhan tentang pencegahan stunting. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Tadale, Ramadhan, dan Nurfatimah, yang juga 

menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat setelah diberikan edukasi serupa [10]  

dengan demikian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan setelah dilakukan 

edukasi. Hal ini menegaskan bahwa pengetahuan remaja yang memiliki peran sangat 

penting dalam  perilaku untuk mencegah stunting sejak dini. Nilai p value didapati angka 

0,002 (< 0,05), maka H0 ditolak yang berarti ada perbedaan antara skor pengetahuan remaja 

pada Posyandu Remaja Dusun Sindon, Desa Jatiharjo dari sebelum diberikan penyuluhan 

dengan setelah diberikan penyuluhan pencegahan stunting dini melalui konsumsi tablet 

tambah darah (TTD) di Desa Jatiharjo, Kecamatan Jatipuro, Kabupaten Karanganyar. 

 

Kesimpulan 
Pengabdian Masyarakat melalui edukasi mengenai pencegahan stunting dengan 

konsumsi tablet tambah darah (TTD) telah berhasil meningkatkan pengetahuan remaja di 

Dusun Sindon, Desa Jatiharjo. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon, terdapat perbedaan 

signifikan antara skor pre-test dan post-test, yang menunjukkan bahwa kegiatan ini efektif 

dalam mencapai tujuan utamanya yaitu meningkatkan pemahaman remaja tentang 

pentingnya pencegahan stunting dan anemia sejak dini dengan mengkonsumsi TTD. 

Poin utama dari diskusi ini menekankan bahwa edukasi kesehatan, terutama yang 

berfokus pada pencegahan stunting dan anemia melalui TTD, sangat penting bagi remaja. 

Dengan pengetahuan yang lebih baik, diharapkan para remaja dapat lebih proaktif dalam 

menjaga kesehatan mereka, yang pada akhirnya dapat membantu menurunkan angka 

stunting di masyarakat. Kegiatan ini tidak hanya memberikan dampak langsung dalam 

peningkatan pengetahuan peserta, tetapi juga berkontribusi pada upaya nasional dalam 

mengurangi prevalensi stunting di Indonesia. Untuk kedepannya, disarankan agar program 

serupa dilaksanakan secara berkelanjutan dan melibatkan lebih banyak pihak, serta 

disertai evaluasi jangka panjang untuk memastikan keberlanjutan dampaknya. 
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